
PT Bank Negara Indonesia Tbk 23,24%

Masyarakat 9,90%

BRIS awalnya berupa BRI Syariah, sebelum bergabung dengan 
Bank Sariah Mandiri dan BNI Syariah pada tahun 2021. 
Perusahaan awalnya didirikan di tahun 2017 saat PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk mengakuisisi Bank Jasa Arya.

Shareholder

Number of Shareholder

Story Fundamental

• BRIS memiliki komitmen kuat untuk mendukung pengembangan pelaku 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). BRIS memiliki konsistensi 
dalam melakukan dukungan ekonomi kerakyatan tersebut sehingga BSI 
memiliki target penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Rp 17 triliun 
di 2025, naik dari target tahun 2024 yaitu Rp 16 triliun.

• Perseroan memiliki persaingan bisnis yang cukup  ketat di industry bank 
syariah, salah satunya dengan PT Bank Tabungan Negara Tbk. Pada tahun 
2025 ini, Bank Tabungan Negara berencana akan melakukan akuisisi PT 
Bank Victoria Syariah yang tentunya berpotensi memberikan dampak 
negative bagi BRIS kedepannya, jika tersaingi oleh hasil kerja sama antara 
kedua Perusahaan tersebut. Salah satu segmen yang masih perlu 
diperhatikan oleh BRIS ialah pemberian layanan dalam bidang perumahan. 
Diharapkan meski hal ini terjadi, BRIS masih memiliki strategi bisnis yang 
mempertahankan kinerjanya secara baik berhubung selama 5 tahun 
kebelakang masih memiliki tren pendapatan yang positif.
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Technical Analysis

Market Cap: Rp 139,31 T

PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Disclaimer On

Pandangan di atas merupakan pandangan dari Panen Saham, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam bertransaksi. Semua 

keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain 

yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil 

keputusan

Technical Analysis by Lathif Arafat, CTA

23 Januari 2025

Sumber Chart : Monika

Key Financials 2019 2020 2021 2022 2023

Sales Growth (yoy) 8,2% 28,8% 309,7% 10,2% 13,4%

Gross Profit Margins (%) 59,2% 64,8% 75,4% 79,5% 73,1%

Operating Profit Margins (%) 3,5% 10,0% 23,1% 28,8% 34,1%

EPS Growth (yoy) -30,5% 228,7% 193,9% 25,4% 33,9%

Dividend Per Share 1,10 0,00 0,00 18,41 9,24

Dividend Yield 0,2% 0,0% 0,0% 1,3% 0,5%

Price Earnings Ratio (PER) 43,3X 89,8X 24,2X 14,0X 14,1X

Price Book Value (PBV) 0,6X 4,1X 2,9X 1,8X 2,1X

Return On Equity (ROE) 1,5% 4,6% 12,1% 12,7% 14,7%

Debt Equity Ratio (DER) 7,5X 9,6X 9,6X 8,1X 8,1X

Trading Plan

Buy : 2.810-2.880 SL < 2.730 Target : 3.070-3.180

Technical View
Penutupan 21/21 saham BRIS berhasil menembus awan ichimoku sebagai 
resisten dimana 3 bulan belum berhasil di breakout. Sehingga resisten awan 
ichimoku ini berubah menjadi support. Buy on support 2.810-2.880 dengan 
target price 3.070-3.180.

BRIS

Q12023 Q22023 Q32023 Q42023 Q12024

EPS Growth (qoq) 38,2% -6,5% 1,0% 9,1% 13,6%

31 Aug 2024 118.935 -6.778

31 Jul 2024 125.713 +2.191

30 Jun 2024 123.522 -7.571

31 Mei 2024 131.093 +2.988
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